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ABSTRAK

ANALISIS LAPORAN KEUANGAN UNTUK MENILAI KINERJA KEUANGAN
PT. WISMILAK INTI MAKMUR TBK PERIODE 2022-2024

Delsi Nurhidayati
M. Irwan
Yul Emri Yulis

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis laporan keuangan dalam
menilai kinerja keuangan PT. Wismilak Inti Makmur Tbk periode 2022-2024.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif dengan
menggunakan analisis rasio keuangan yang terdiri dari rasio likuiditas, rasio
solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas.Berdasarkan hasil penelitian,
kinerja keuangan PT. Wismilak Inti Makmur Tbk berdasarkan analisis rasio
likuiditas dapat dikatakan baik karena perusahaan mampu memenuhi kewajiban
jangka pendeknya. Berdasarkan analisis rasio solvabilitas, kinerja keuangan
perusahaan juga dapat dikatakan baik karena perusahaan mampu mengendalikan
penggunaan utang dan memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Berdasarkan
analisis rasio aktivitas, kinerja keuangan perusahaan dapat dikatakan kurang baik
karena beberapa rasio aktivitas masih berada di bawah standar industri, sehingga
pemanfaatan persediaan, modal kerja, dan total aset dalam menghasilkan
penjualan belum optimal. Berdasarkan analisis rasio profitabilitas, kinerja
keuangan perusahaan dapat dikatakan kurang baik karena rasio Gross Profit
Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM), Return on Investment (ROI), dan Return
on equity (ROE) masih berada di bawah standar industri, sehingga kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dari penjualan, aset, dan modal sendiri
masih perlu ditingkatkan.

Kata Kunci: Laporan Keuangan, Kinerja Keuangan, Rasio Keuangan.



ABSTRACT

ANALYSIS OF FINANCIAL STATEMENTS TO ASSESS THE FINANCIAL OF
PT. WISMILAK INTI MAKMUR TBK FOR PERIOD 2022-2024

Delsi Nurhidayati
M. Irwan
Yul Emri Yulis

This study aims to analyze the financial statements in assessing the
financial performance of PT. Wismilak Inti Makmur Tbk for the 2022—2024 period.
The research method used is a quantitative descriptive method employing financial
ratio analysis, consisting of liquidity ratios, solvency ratios, activity ratios, and
profitability ratios.Based on the research results, the financial performance of PT.
Wismilak Inti Makmur Tbk based on liquidity ratio analysis can be categorized as
good because the company is able to meet its short-term obligations. Based on
solvency ratio analysis, the company's financial performance can also be
categorized as good because the company is able to control the use of debt and
fulfill its long-term obligations. Based on activity ratio analysis, the company's
financial performance can be categorized as poor because several activity ratios
are still below the industry standards, indicating that the utilization of inventory,
working capital, and total assets in generating sales has not been optimal. Based
on profitability ratio analysis, the company's financial performance can be
categorized as poor because the Gross Profit Margin (GPM), Net Profit Margin
(NPM), Return on Investment (ROI), and Return on equity (ROE) ratios are still
below the industry standards, indicating that the company's ability to generate profit
from sales, assets, and equity still needs improvement.

Keywords: Financial Statement, Financial Performance, Financial Ratios.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam kondisi persaingan usaha yang semakin ketat di tengah ekonomi yang
tidak menentu, untuk bisa bertahan dan berkembang, perusahaan dituntut tidak hanya
meningkatkan pendapatan, tetapi juga harus bisa mengelola keuangannya secara
baik. Salah satu alat yang digunakan untuk menilai dan mengukur keberhasilan
tersebut adalah laporan keuangan. Melalui laporan keuangan, manajemen dan juga
pihak-pihak yang berkepentingan dapat mengetahui kondisi keuangan dan kinerja
perusahaan dalam suatu periode tertentu.

Agar informasi dalam laporan keuangan dapat digunakan secara optimal, dan
bisa dipahami oleh berbagai pihak maka perlu dilakukan analisis laporan keuangan.
Salah satu alat yang digunakan dalam menganalisis laporan keuangan adalah
analisis rasio keuangan. Analisis ini dilakukan untuk memahami makna dari angka-
angka yang tercantum dalam laporan keuangan agar dapat memberikan informasi
yang bermanfaat bagi para pemakainya.

Melalui analisis laporan keuangan, kinerja keuangan perusahaan dari tahun ke
tahun dapat diketahui, sehingga hasil analisis tersebut dapat digunakan sebagai dasar
dalam menilai kinerja perusahaan. Penilaian tersebut dilakukan dengan menganalisis
laporan keuangan dasar, yaitu laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan
laporan arus kas. Seperti yang dijelaskan oleh Kasmir (2019), analisis laporan
keuangan merupakan suatu proses yang digunakan untuk mengetahui kondisi dan

posisi keuangan perusahaan, hasil usaha yang dicapai serta kekuatan dan



kelemahan perusahaan sebagai dasar evaluasi kinerja manajemen dan pencapaian
tujuan perusahaan.

Menurut Kasmir (2019:66), tujuan utama analisis laporan keuangan adalah
untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan saat ini. Dengan mengetahui posisi
keuangan, setelah dilakukan analisis laporan keuangan secara mendalam, akan
terlihat apakah perusahaan dapat mencapai target yang telah direncanakan
sebelumnya atau tidak.

PT. Wismilak Inti Makmur Tbk merupakan salah satu perusahaan rokok di
Indonesia yang telah tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) sejak tahun 2012. Saat ini
PT. Wismilak Inti Makmur Tbk ini memproduksi berbagai jenis rokok, di antaranya,
Sigaret Kretek Tangan (SKT), Sigaret Kretek Mesin (SKM), Ceretu, dan Filter rokok.
Merek-merek rokok yang banyak dikenal dari PT. Wismilak Inti Makmur Tbk ini adalah
Wismilak Spesial, Wismilak Slim, Galan, Diplomat Mild, dan Diplomat Evo. Sebagai
perusahaan publik, PT. Wismilak Inti Makmur Tbk secara rutin mempublikasikan
laporan keuangan setiap tahunnya.

Beragamnya jenis produk dan aktivitas usaha yang dijalankan PT. Wismilak Inti
Makmur Tbk menyebabkan perusahaan harus mengelola sumber daya keuangan
secara baik agar seluruh kegiatan operasional dapat berjalan dengan baik. Setiap
aktivitas usaha tersebut akan berdampak pada kondisi keuangan perusahaan, baik
dari sisi aset, kewajiban, maupun modal. Oleh karena itu, penilaian kinerja keuangan
perlu dilakukan untuk mengetahui sejauh mana efektivitas dan efisiensi perusahaan
dalam mengelola keuangannya serta mendukung keberlangsungan dan
perkembangan usaha perusahaan.

Teknik analisis laporan keuangan yang digunakan adalah analisis rasio

keuangan. Analisis rasio keuangan merupakan alat yang digunakan untuk menilai



kondisi dan kinerja keuangan perusahaan dalam suatu periode tertentu melalui
perbandingan pos-pos dalam laporan keuangan. Rasio yang digunakan untuk menilai
kinerja keuangan suatu perusahaan adalah rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio
aktivitas, rasio profitabilitas. Dengan mengetahui tingkat rasio keuangan suatu
perusahaan, akan dapat dilihat bagaimana keadaan perusahaan sehingga tingkat
kinerja keuangannya bisa di ukur.

Kinerja keuangan perusahaan merupakan gambaran kemampuan
perusahaan dalam mengelola dan mengendalikan sumberdayanya, dan
menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan dalam periode tertentu. Salah
satu aspek yang perlu diperhatikan adalah efisiensi dalam mengalokasikan
modal, karena efisiensi dapat mempengaruhi besarnya biaya yang dikeluarkan
suatu perusahaan. Semakin tinggi efisiensi suatu perusahaan dalam
melaksanakan operasionalnya, maka semakin kecil biaya yang dikeluarkan hal
ini dapat memperkuat posisi perusahaan dalam menghadapi persaingan dari
perusahaan lain.

Penelitian yang dilakukan oleh Febriani (2022) mengenai analisis kinerja
keuangan PT Gudang Garam Tbk menunjukkan bahwa kondisi kinerja keuangan
perusahaan mengalami fluktuasi yang dapat dilihat melalui pergerakan rasio
keuangan selama beberapa periode. Melalui analisis rasio likuiditas, solvabilitas,
dan profitabilitas, penelitian menyimpulkan bahwa perubahan rasio keuangan
memberikan gambaran mengenai kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban serta efektivitas perusahaan dalam mengelola aset dan modal yang
dimiliki.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Pratama (2021) mengenai

analisis kinerja keuangan PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk menunjukkan



bahwa rasio keuangan dapat digunakan sebagai alat untuk menilai kondisi
keuangan perusahaan secara menyeluruh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rasio likuiditas, aktivitas, dan profitabilitas mampu menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam mengelola aset, mengendalikan struktur keuangan, serta
menghasilkan laba dari kegiatan operasional perusahaan.

Dari beberapa penelitian terdahulu tersebut dapat disimpulkan bahwa
analisis laporan keuangan melalui rasio keuangan dapat membantu dalam
menilai kesehatan dan kinerja keuangan suatu perusahaan. Hasil analisis rasio
keuangan tidak hanya digunakan sebagai alat evaluasi kinerja, tetapi juga
sebagai dasar pertimbangan bagi manajemen dan pihak-pihak yang
berkepentingan dalam pengambilan keputusan.

Mengingat pentingnya peran kinerja keuangan, perusahaan perlu menjaga
stabilitas kinerja keuangan agar kegiatan operasional dapat berjalan secara
berkelanjutan. Penurunan kinerja keuangan dapat berdampak pada kemampuan
perusahaan dalam membiayai operasional dan menghasilkan laba. Oleh karena itu,
peningkatan kinerja keuangan dapat dilakukan melalui upaya peningkatan efektivitas
dan efisiensi perusahaan dalam menciptakan nilai dari setiap aktivitas usahanya.

Berikut adalah laporan laba bersih perusahaan dalam 3 tahun terakhir

Tabel 1.1
Laba bersih
PT. Wismilak Inti Makmur Tbk tahun 2022-2024
No Tahun Laba bersih (dalam Rupiah)
1 2022 249.644.129.079
2 2023 494.729.174.306
3 2024 298.713.465.870

Sumber: PT. Wismilak Inti Makmur, 2025
Berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat dilihat bahwa laba bersih PT. Wismilak Inti

Makmur Tbk mengalami peningkatan pada tahun 2023 dibandingkan dengan tahun



2022. Yang mana pada tahun 2022 PT. Wismilak Inti Makmur Tbk memperoleh Rp
249.644.129.079 dan pada tahun 2023 naik menjadi Rp 494.729.174.306 yang mana
ini meningkat sebesar 98,2%. Akan tetapi pada tahun 2024 laba bersih PT. Wismilak
Inti Makmur Tbk turun menjadi Rp 298.713.465.870 atau mengalami penurunan
sebesar 39,62%. Penurunan laba bersih pada tahun 2024 ini menunjukkan adanya
indikasi penurunan kinerja keuangan perusahaan.

Berikut adalah laporan posisi keuangan PT. Wismilak Inti Makmur Tbk

Tabel 1.2
Laporan Posisi Keuangan
PT. Wismilak Inti Makmur Tbk tahun 2022 — 2024

Tahun Total Asset Total Kewajiban
2022 2.168.793.843.296 667.866.337.031
2023 2.575.756.967.645 728.434.659.389
2024 3.026.895.275.668 1.110.516.776.947

Sumber: PT. Wismilak Inti Makmur, 2025

Berdasarkan tabel 1.2, total aset PT. Wismilak Inti Makmur Tbk pada setiap
tahunnya selalu mengalami kenaikan dari tahun 2022 hingga 2024. Yang mana Total
aset perusahaan terus meningkat dari tahun 2022 Rp 2.168.793.843.296, lalu tahun
2023 Rp 2.575.756.967.645, atau meningkat sebesar 18,76% dan pada tahun 2024
meningkat lagi menjadi Rp 3.026.895.275.668 atau 17,51%. Peningkatan total aset
tersebut menunjukkan adanya perkembangan skala usaha perusahaan selama 2022-
2024. Selain peningkatan total aset, total kewajibannya juga mengalami kenaikan
setiap tahunnya. Total kewajiban perusahaan PT. Wismilak Inti Makmur Tbk pada
tahun 2022 Rp 667.866.337.031, lalu naik pada tahun 2023 Rp 728.434.659.389 atau
9,07%, dan terus meningkat lagi pada tahun 2024 Rp 1.110.516.776.947 atau
52,42%. Kondisi ini menandakan adanya penambahan beban atau tanggungan
perusahaan seiring dengan meningkatnya aktivitas bisnis.

Dapat dilihat bahwa total aset PT. Wismilak Inti Makmur Tbk terus mengalami

peningkatan setiap tahunnya, dan laba bersih perusahaan menunjukkan adanya



Fluktuasi. Kondisi ini yang mengidentifikasikan bahwa peningkatan aset belum
sepenuhnya diikuti oleh peningkatan laba yang stabil, terutama seiring dengan
meningkatnya kewajiban perusahaan yang berpotensi menambah beban keuangan.
Oleh karena itu, perubahan laba yang terjadi belum dapat dijadikan sebagai tolak ukur
untuk menilai kinerja keuangan perusahaan secara menyeluruh. Maka diperlukan
analisis lebih lanjut melalui analisis rasio keuangan agar memberikan gambaran
kondisi keuangan perusahaan tersebut.

Berdasarkan uraian pada latar belakang, sehingga perlu dilakukan penelitian
tentang penilaian kinerja keuangan pada perusahaan Maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Laporan Keuangan Untuk Menilai

Kinerja Keuangan PT. Wismilak Inti Makmur Tbk Periode 2022-2024 ”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana kinerja keuangan pada PT. Wismilak Inti Makmur Tbk periode
2022-2024 jika dilihat dari analisis rasio likuiditas?
2. Bagaimana kinerja keuangan pada PT. Wismilak Inti Makmur Tbk periode
2022-2024 jika dilihat dari analisis rasio solvabilitas?
3. Bagaimana kinerja keuangan pada PT. Wismilak Inti Makmur Tbk periode
2022-2024 jika dilihat dari analisis rasio Aktivitas?
4. Bagaimana kinerja keuangan pada PT. Wismilak Inti Makmur Tbk periode

2022-2024 jika dilihat dari analisis rasio Profitabilitas?



1.3

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka tujuan

dalam penelitian ini Adalah:

1.

1.4

Untuk mengetahui kinerja keuangan pada PT. Wismilak Inti Makmur Tbk
periode 2022-2024 berdasarkan rasio likuiditas.

Untuk mengetahui kinerja keuangan pada PT. Wismilak Inti Makmur Tbk
periode 2022-2024 berdasarkan rasio solvabilitas.

Untuk mengetahui kinerja keuangan pada PT. Wismilak Inti Makmur Tbk
periode 2022-2024 berdasarkan rasio aktivitas.

Untuk mengetahui kinerja keuangan pada PT. Wismilak Inti Makmur Tbk

periode 2022-2024 berdasarkan rasio profitabilitas.

Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Peneitian ini bermanfaat untuk memberikan wawasan mengenai
analisis laporan keuangan untuk menilai kinerja keuangan PT. Wismilak Inti

Makmur Tbk melalui perhitungan Rasio keuangaan.

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi perusahaan

Penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan informasi yang
bermanfaat bagi PT. Wismilak Inti Makmur Tbk khususnya dalam analisis
laporan keuangan untuk melakukan penilaian kinerja.
b. Bagi Akademik

Penelitian ini diharapkan bisa menambah pengetahuan di bidang
akuntansi, khususnya tentang bagaimana laporan keuangan bisa digunakan

untuk menilai kinerja perusahaan. Selain itu diharapkan penelitian ini bisa



menjadi referensi atau acuan untuk mahasiswa lain yang ingin meneliti topik
yang sama di masa yang akan datang.
c. Bagi penulis

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan akan menambah
pengetahuan dan wawasan serta dapat menerapkan teori-teori yang telah
diperoleh selama bangku perkuliahan, khususnya yang berkaitan dengan

analisis laporan keuangan untuk menilai kinerja perusahaan.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi penting bagi
pemakai kepentingan dalam rangka pengambilan keputusan ekonomi. Laporan
keuangan ini akan menjadi lebih bermanfaat apa bila yang terkandung dalam laporan
keuangan tersebut dapat digunakan untuk memprediksi apa yang akan terjadi dimasa
yang akan datang. Hasil analisis laporan keuangan akan membantu analisis
menglnterpretasikan berbagai kunci antar pos laporan keuangan dan kecendrungan
yang dapat dijadikan dasar dalam menilai potensi keberhasilan perusahaan di masa
yang akan datang. (Thian, 2022:1)

Menurut (Kasmir, 2019:7) laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan
kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu.

Menurut (Hery, 2018:3) laporan keuangan merupakan produk akhir dari
serangkaian Tproses pencatatan dan pengikhtisaran data transaksi bisnis. Seorang
akuntan diharapkan mampu untuk mengorganisir seluruh data akuntansi hingga
menghasilkan laporan keuangan dan bahkan harus dapat menginterpretasikan serta
menganalisis laporan keuangan yang dibuatnya.

Menurut (Sujarweni, 2020:1) laporan keuangan adalah catatan informasi
keuangan suatu perusahaan pada satu periode akuntansi yang dapat digunakan
untuk menggambarkan kinerja perusahaan tersebut.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan

adalah, hasil akhir dari proses akuntansi yang berisi informasi mengenai kondisi
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keuangan, hasil usaha, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan dalam
periode tertentu, yangdapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan
ekonomi di masa yang akan datang.
2.1.2 Jenis - Jenis Laporan Keuangan
Menurut Kasmir (2019:28) secara umum ada 5 macam jenis laporan
keuangan yang bisa disusun:
1. Neraca
Neraca merupakan laporan keuangan yang menunjukkan posisi keuangan
perusahaan pada tanggal tertentu. Arti dari posisi keuangan dimaksudkan
adalah posisi jumlah dan jenis Aset (harta)
2. Laporan Laba Rugi
Laporan Laba Rugi merupakan laporan keuangan yang menggambarkan
hasil usaha perusahaan dalam suatu periode tertentu.
3. Laporan Perubahan modal
Laporan perubahan modal merupakan laporan yang berisi jumlah dan jenis
modal yang berisi jumlah dan jenis modal yang dimiliki pada saat ini.
4. Laporan arus kas
Laporan arus kas merupakan Laporan yang menunjukkan semua aspek
yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan, baik yang berpengaruh
langsung atau tidak berpenaruh langsung terhadap kas.
5. Laporan catatan atas laporan keuangan
Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan Laporan yang
memberikan informasi apabila ada laporan keuangan yang memerlukan

penjelasan tertentu.
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Tujuan Laporan Keuangan

Menurut Kasmir (2019:10) secara umum laporan keuangan bertujuan untuk

memberikan informasi keuangan suatu perusahaan, baik pada saat tertentu

maup

un periode tertentu. Laporan keuangan juga dapat disusun secara mendadak

sesuai kebutuhan perusahaan maupun secara berkala. Jelasnya adalah laporan

keuangan mampu memberikan informasi keuangan kepada pihak dalam dan luar

perus

ahaan yang memiliki kepentingan terhadap perusahaan.

Menurut Hery (2018:4), tujuan umum dari laporan keuangan adalah:

1. Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber daya ekonomi dan

kewajiban perusahaan dengan tujuan:

a

b

C

d

. Menilai kekuatan dan kelemahan perusahaan,
. Menunjukkan posisi keuangan dan kelemahan perusahaan,
. Menilai kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajibannya, dan

. Kemampuan sumberdaya yang ada untuk pertumbuhan perusahaan.

2. Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber kekayaan bersih yang

b

a.

erasal dari kegiatan usaha dalam mencari laba degan tujuan:
memberikan gambaran tentang jumla dividen yang diharapkan pemegang
saham,
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban
kepada kreditor, suplier, pegawai, dan kemampuannya dalam
mengumpulkan dana untuk kepentingan ekspansi perusahaan.
Memberikan informasi kepada manajemen untuk digunakan dalam
pelaksanaan fungsi perencanaan dan pengendalian, dan
Menunjukkan tingkat kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba

jangka panjang.
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Memungkinkan untuk menaksir potensi perusahaan dalam menghasilkan
laba.

Memberikan informasi yang diperlukan lainnya tentang perubahan aset dan
kewajiban.

Mengunggkapkan informasi relevan lainnya yang dibutuhkan oleh para

pemakai laporan keuangan.

2.1.4 Pengertian, Tujuan dan Manfaat Analisis Laporan Keuangan

Menurut Kasmir (2019) analisis laporan keuangan merupakan suatu proses

yang digunakan untuk mengetahui kondisi dan posisi keuangan perusahaan, hasil

usaha yang dicapai serta kekuatan dan kelemahan perusahaan sebagai dasar

evaluasi kinerja manajemen dan pencapaian tujuan perusahaan.

Menurut Kasmir (2019:68), Secara umum tujuan dan manfaat dari analisis

laporan keuangan adalah:

1.

Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam suatu periode tertentu,
baik aset, liabilitas, ekuitas, maupun hasil usaha yang telah dicapai selama
beberapa periode.

Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan yang menjadi kekurangan
perusahaan.

Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki.

Untuk mengetahui langkah-langkah apa saja yang perlu dilakukan ke depan
yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan saat ini.

Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu
penyegaran atau tidak karena sudah di anggap berhasil atau gagal.

Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis

tentang hasil yang mereka capai.
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2.1.5 Analisis Rasio Keuangan

Rasio merupakan suatu ukuran yang digunakan dalam menganalisis
laporan keuangan. Menurut James C Van Horne dalam Kasmir (2019:104)
mengemukakan bahwa :“rasio keuangan merupakan indeks yang
menghubungkan dua akuntansi dan diperoleh dengan membagi satu angka
dengan angka lainya”.

Menurut Kasmir (2019:104) rasio keuangan merupakan kegiatan
membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara
membagi satu angka dengan angka lainnya.

Menurut Hery (2018:138), rasio keuangan merupakan suatu perhitungan
rasio dengan menggunakan laporan keuangan yang berfungsi sebagai alat ukur
dalam menilai kondisi keuangan dan kinerja perusahaan.

Jadi analisis rasio keuangan merupakan analisis yang dilakukan dengan
menghubungkan berbagai perkiraan yang ada pada laporan keuangan dalam
bentuk rasio keuangan. Analisis rasio keuangan ini dapat mengungkapkan
hubungan antarperkiraan laporan keuangan dan dapat digunakan untuk
mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja perusahaan.

Dalam praktinya, analisis rasio keuangan suatu perusahaan dapat

digolongkan menjadi beberapa:

1. Rasio neraca, yaitu membandingkan angka angka yang hanya bersumber
dari neraca.

2. Rasio lapora laba rugi, yaitu membandingkan angka angka yang hanya
bersumber dari laporan laba rugi.

3. Rasio antar laporan, yaitu membandingkan angka-angka dari dua

sumber(data campuran), baik yang ada dineraca maupun laba rugi.
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2.1.6 Jenis - Jenis Rasio Keuangan

Meskipun terdapat berbagai jenis rasio, pada intinya seluruh rasio tersebut

memiliki konsep dan tujuan yang sama, menurut Sujarweni (2019:110) rasio-rasio

dapat digolongkan sebagai berikut:

1.

Rasio Likuiditas, rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban utang jangka pendek yang berupa
hutang-hutang jangka pendek.

Rasio Solvabilitas, rasio ini digunakan mengukur kemampuan perusahaan
untuk memenuhi seluruh kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang.
Rasio Aktivitas, rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat efektivitas
penggunaan Aset atau kekayaan perusahaan, seberapa jauh Aset
perusahaan dibiayai dengan hutang atau dibiayai oleh pihak luar.

Rasio Profitabilitas, rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat imbalan
atau perolehan (keuntunggan) dibanding penjualan atau Aset, mengukur
besar kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungan dengan

penjualan, Aset maupun laba dan modal sendiri.

Menurut Hery (2018:142) setidaknya terdapat 4 jenis rasio keuangan , yaitu:
Rasio Likuiditas, merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh
tempo. Rasio likuiditas diperlikan untuk kepentingan analisis kredit atau
analsis resiko keuangan.

Rasio liquiditas terdiri atas:
a. Rasio Lancar (Current Ratio)
b. Rasio Sangat Lancar atau Rasio Cepat (Quick Ratio atau Acid Test Ratio),

c. Rasio Kas (Cash Ratio)
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Rasio Solvabilitas, Merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan

perusahaan dalam memnuhi seluruh kewajibannya. Sama halnya dengan

rasio likuiditas, rasio solvabilitas juga diperlukan untuk kepentingan analisis

kredit atatu analisis resiko keuangan.

Rasio solvabilitas terdiri atas:

a. Rasio Utang (Debt Ratio)

b. Rasioutang terhadap Ekuitas (Debt Equity Ratio)

c. Rasio Utang Jangka Panjang terhadap ekuitas (Long Term debt To Ekuity
Ratio)

d. Rasio kelipatan bunga yang dihasilkan (Times Interest Earned Ratio)

e. Rasio Laba Operasional terhadap Kewajiban (Operating Income to
Liabilities Ratio)

Rasio Aktivitas, merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat

efisiensi atas pemanfaatan sumebr daya yang dimiliki perusahaan atau untuk

menilai kemampuan perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya sehari-hari.

Rasio ini dikenal juga sebagai rasio yang dignakan untuk menilai efektivitas

dan instesitas aset perusahaan dalam menghasilkan penjualan.

Rasio aktivitas terdiri aras:

a. Perputaan Piutang Usaha (Accounts Receivable TurnOver)

b. Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over)

c. Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turn Over)

d. Perputaran Aset Tetap (Fixed Asset Turn Over)

e. Perputaran Total Aset (Total Asset Turnover)

Rasio Profitabilitas, merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan

perusahaan dakam menhgasilkan laba. Rasio ini dapat dibedakan menjadi
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dua jenis, yaitu rasio tingkat pengembalian atas investasi dan rasio kinerja
operasi.
Rasio tingkat pengembalian atas investasi adalah rasio yang digunakan
unntuk menilai kompensasi finansial atas penggunaan aset atau ekuitas
terhadap laba bersih.

Rasio ini terdiri atas:
a. Hasil Pengembalian atas Aset (Return on Assets)

b. Hasil Pengembalian atas Ekuitas (Return on equity )

Rasio kinerja Operasi adalah rasio yang digunakan untuk mengevaluasi
marjinlaba dari aktivitas operasi (penjualan). Rasio ini terdiri atas:

a. Marjin Laba Kotor (Gross Profit Margin)

b. Marjin Laba Operasi (Operating Profit Margin)

c. Marjin Laba Bersih (Net Profit Margin)

Menurut Kasmir (2019) ada 4 jenis rasio yang digunakan untuk menganaliss
laporan keuangan, yaitu:
1. Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas merupakan rasio yang menunjukkan atau mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang
sudah jatuh tempo, baik kewajiban kepada pihak luar perusahaan maupun di
dalam perusahaan. Jenis-jenis rasio likuiditas yang dapat digunakan perusahaan
untuk mengukur rasio likuiditas, yaitu:
a. Rasio Lancar (Current Ratio)

Rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan

dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh

tempo pada saat ditagih secara keseluruhan.
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Rumus yang digunakan untuk menghitung rasio lancar:

Aset lancar

Rasio Lancar =
Utang Lancar

Interpretasi : Apabila Rasio lancar perusahaan di atas rata-rata
industri (2). maka dapat dikatakan kemampuan perusahaan dalam
menjamin kewajiban lancar nya dengan perbandingan aset lancar
perusahaan tersebut tergolong baik.

Rasio Cepat (Quick Ratio)

Rasio cepat atau rasio sangat lancar merupakan rasio yang
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau membayar
kewajiban atau utang lancar (utang jangka pendek) dengan Aset lancar tanpa
memperhitungkan nilai sediaan.

Rumus yang digunakan untuk mengitung rasio cepat:

Aset Lancar - Persediaan
Rasio Cepat =

Utang Lancar

Interpretasi : Rata-rata industri untuk rasio sangat lancar adalah (1,5).
Perusahaan dapat dikatakan baik apabila utang lancar suatu perusahaan
harus bisa dijamin oleh 1,5 aset lancar dan persediaan perusahaan tersebut.
Jika rasio sangat lancar suatu perusahaan di bawah rata-rata industri, maka
dapat dikatakan Quick Ratio perusahaan tersebut tergolong kurang baik.
Rasio Kas (Cash Ratio)

Rasio kas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur seberapa besar

uang kas yang tersedia untuk membayar utang.
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Rumus yang digunakan untuk menghitung rasio kas:

Kas dan Setara kas
Rasio Kas = x 100%
Utang Lancar

Interpretasi : Rata-rata industri untuk rasio Kas adalah (50%). Maka
semakin tinggi rasio kas suatu perusahaan, maka semakin baik pula
kemampuan perusahaan tersebut dalam menjamin hutang lancar dengan
ketersediaan kas atau uang tunai yang tersedia di perusahaan tersebut.

d. Rasio Perputaran Kas
Rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat ketersediaan kas untuk
membayar tagihan (utang) dan biaya-biaya yang berkaitan dengan penjualan.

Rumus yang digunakan untuk mengitung rasio perputaran kas:

Penjualan Bersih

Rasio Perputaran Kas =

Modal Kerja bersih

e. Inventory to Net Working Capital
Rasio yang digunakan untuk mengukur atau membandingkan jumlah sediaan
yang ada dengan modal kerja perusahaan.

Rumus yang digunakan untuk menghitung rasio ini adalah:

Penjualan Bersih

Inventory to NWC =

Modal Kerja bersih

2. Rasio Solvabilitas
Rasio Solvabilitas atau leverge ratio merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur sejauh mana Aset perusahaan di biayai dengan utang. Artinya berapa
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besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan Asetnya.

Jenis-jenis rasio yang digunakan untuk perusahaan untuk mengukur rasio

solvabilitas.

a.

Rasio Utang terhadap Aset (Debt to Asset Ratio)

Debt Ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk megukur
perbandingan antara total utang dengan total Aset. Dengan kata lain,
seberapa besar Aset perusahaan di biayai oleh utang atau seberapa besar
utang perusahaan berpengaruh terhadap total Aset.

Rumus yang digunakan untuk menghitung Debt Ratio:

Total Utang
Debt to Asset Ratio = —— x 100%
Total Aset

Interpretasi : Rata-rata industri dari rasio utang terhadap aset adalah
(35%). Semakin besar rasio utang terhadap aset, maka semakin kurang baik
suatu perusahaan tersebut. Aset perusahaan dikatakan baik apabila 35% aset
di perusahaan dibiayai oleh modal, bukan dibiayai hutang apabila perusahaan
memiliki rasio lebih dari 35% maka sebagian besar aset perusahaan dibiayai
oleh hutang.

Debt Equity Ratio

Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang
dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan seluruh utang,
termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas.

Rumus yang digunakan untuk menghitung Debt to equity ratio:

Total Utang
Debt to equity ratio= ————— x100%
Ekuitas
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Interpretasi : Rata-rata industri rasio ini adalah (80%), semakin
rendah rasio ini, semakin baik kondisi modal perusahaan tersebut

terhadap hutang.

Long Term Debt to equity ratio(LTDIER)

LTDtER merupakan rasio antara utang jangka panjang dengan modal sendiri.
Tujuannya adalah mengukur berapa bagian dari setiap rupiah sendiri yang
dijadikan jaminan utang jangka panjang dengan cara membandingkan antara
utang jangka panjang dengan modal sendiri yang disediakan oleh
perusahaan.

Rumus yang digunakan untuk menghitung LTDtER:

Total Utang Jangka Panjang
LTDtER =

Ekuitas

Interpretasi : semakin rendah rasio ini, semakin baik kondisi modal

perusahaan tersebut terhadap hutang.

Times Interest Earned

Times Interest Earned merupakan rasio untuk mencari jumlah kali perolehan
bunga. Rasio ini juga diartikan sebagai kemampuan perusahaan untuk
membayar biaya bunga, sama seperti coverage ratio.

Rumus yang digunakan untuk menghitung Times Interest Earned:

Laba sebelum bunga dan pajak

Times Interest Earned =

Beban Bunga
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Rata-rata industri rasio ini adalah 10 kali. Setiap 1 kewajiban, harus mampu
menghasilkan 10 kali laba operasional, dengan kata lain biaya bunga dapat

ditutup 10 kali dari laba sebelum bunga dan pajak.

e. Fixed Charge Coverage (FCC)
FCC atau lingkup biaya tetap merupakan rasio yang menyerupai Interest
Earned Ratio. Hanya saja perbedaannya adalah rasio ini dilakukan apabila
perusahaan memperoleh utang jangka panjang atau menyewa Aset
berdasarkan kontrak sewa(Lease Contract).

Rumus yang digunakan untuk menghitung FCC:

EBT + Biaya bunga + Kewajiban sewa

FCC =
Biaya bunga + Kewajiban bunga

Rata-rata industri rasio ini adalah 10 kali. Dengan kata lain, biaya bunga

dapat ditutup 10 kali dari laba sebelum bunga dan pajak.

3. Rasio Aktivitas
Rasio Aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas
perusahaan dalam menggunakan Aset yang dimilikinya. Atau dapat pula dikatakan
rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi pemanfaatan sumber daya
perusahaan. Jenis — jenis rasio yang digunakan untuk mengukur rasio Aktivitas:
a. Perputaran Piutang (Receivable Turn Over)
Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa
lama penagihan piutang selama satu periode atau berapa kali dana yang
ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode.

Rumus yang digunkan untuk mengitung Perputaran piutang:

Penjualan Kredit

Perputaran Piutang =
Piutang
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Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over)

Perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
berapa kali dana yang ditanam dalam sediaan (inventory) ini berputar dalam
suatu periode.

Rumus yang digunakan untuk menghitung perputaran persediaan:

Penjualan

Perputaran Persediaan =
Persediaan

Interpretasi : Rata-rata industri untuk lamanya rata-rata persediaan terjual

adalah 20 kali.

Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turn Over)

Perputaran modal kerja merupakan rasio untuk mengukur atau menilai
kebaikan modal kerja perusahaan selama perode tertentu. Artinya seberapa
banyak modal kerja yang berputar selama suatu periode atau dalam suatu
periode.

Rumus yang digunakan untuk menghitung Perputaran modal kerja:

Penjualan Bersih

Perputaran Modal kerja =
Modal Kerja

Rata-rata industri untuk rasio perputaran modal kerja adalah (6), maka
artinya setiap Rp1 jumlah lancar tetap harus bisa berkontribusi menghasilkan
penjualan sebesar Rp 6 penjualan.

Fixed Assets Turn Over
Fixed Assets Turn Over merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur

berapa kali dana yang ditanamkan dalam Aset tetap berputar dalam suatu
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periode. Atau dengan kata lain, untuk mengukur apakah perusahaan sudah
menggunakan kapasitas Aset tetap sepenuhnya atau belum.

Rumus yang digunakan untuk menghitung Fixed assets turn over:

Penjualan

Fixed assets turn over =
Total Aset Tetap

Interpretasi :Rata-rata industri untuk rasio perputaran aset tetap adalah (5),
maka setiap satu aset tetap harus bisa menciptakan penjualan 5 kali lipat dari
jumlah aset tetap Jika perbandingan penjualan dan aset tetap dibawa 5 maka
rasio perputaran aset tetap perusahaan tersebut kurang baik.

e. Total Asset Turn Over
Total Asset Turn Over merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
perputaran semua Aset yang dimiliki perusahaan dengan mengukur berapa
jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah Aset.

Rumus yang digunakan untuk menghitung Total Asset Turn Over:

Penjualan

Total Asset Turn Over =
Total Aset

Rata-rata industri untuk rasio perputaran total aset adalah 2 kali. Maka
artinya setiap satu rupiah jumlah aset tetap harus bisa berkontribusi

menghasilkan penjualan sebesar Rp 2 penjualan.

4. Rasio Profitabilitas
Rasio Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan

ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan.
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Jenis - jenis rasio yang digunakan untuk mengukur Rasio Profitabilitas:
Profit Margin on sales
Profit Margin merupakan atau margin laba atas penjualan merupakan salah
satu rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan.
Rumus yang digunakan untuk menghitung Profit Margin, yaitu sebagai
berikut:
1) Margin laba kotor
Margin laba kotor menunjukkan laba yang relatif terhadap
perusahaan, dengan cara penjualan bersih dikurangi harga pokok
penjualan. Rasio ini merupakan rasio yang digunakan untuk penetapan

harga pokok penjualan.

Penjualan Bersih — Harga Pokok Penjualan
GPM = x 100%
Penjualan

Interpretasi :Rata-rata industri untuk margin laba kotor adalah
(30%). semakin tinggi laba yang dihasilkan, maka semakin baik pula

margin laba bersih perusahaan tersebut.

2) Margin laba bersih
Margin laba bersih merupakan ukuran keuntungan dengan
membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan
dengan penjualan. Rasio ini menunjukkan pendapatan bersih perusahaan

atas penjualan.

Pendapatan setalah bunga dan pajak
NPM = x 100%
Penjualan
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Interpretasi : Rata-rata industri untuk margin laba bersih adalah
(20%). semakin tinggi laba bersih yang dihasilkan maka semakin baik

pula margin laba bersih perusahaan tersebut.

Hasil Pengembalian Investasi (Return on Investment/ROIl)

ROI merupakan rasio yang menunjukkan hasil atas jumlah Aset yang
digunakan dalam perusahaan. ROI juga merupakan suatu ukuran tentang
efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya.

Rumus yang digunakan untuk mengitung ROI:

Laba setalah bunga dan pajak
ROI = x 100%
Total Aset

Interpretasi : rata — rata industri rasio ini adalah (30%) Apabila nilai
ROI berada di atas standar industri sebesar 30%, maka kondisi perusahaan
dinilai baik. Sebaliknya, apabila nilai ROl berada di bawah standar industri,
maka kondisi perusahaan dinilai kurang baik.
Hasil Pengembalian Ekuitas (Return on equity /IROE)
ROE merupakan untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal

sendiri. Rumus yang digunakan untuk menghitung Roe:

Laba setalah bunga dan pajak

ROE =
Ekuitas

Interpretasi : rata-rata industri untuk menghasilkan pengembalian atas
ekuitas adalah 40% semakin tinggi rasio return on equity, semakin baik setiap

dana yang tertanam pada modal untuk menghasilkan laba.
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d. Laba per Lembar Saham
Rasio laba per lembar saham atau disebut juga rasio nilai buku merupakan
rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam mencapai keuntungan
bagi pemegang saham.

Rumus yang digunakan untuk menghitung Laba per lembar saham:

Laba Saham Biasa

Laba Per Lembar Saham =
Saham Biasa yang beredar

2.1.7 Kinerja Keuangan

Menurut Sujarweni (2019:71) Kinerja merupakan hasil dari evaluasi terhadap
pekerjaan yang telah selesai dilakukan, hasil pekerjaan tersebut dibandingkan
dengan kriteria yang telah ditetapkan bersama. Setiap pekerjaan yang telah
selesai dilakukan perlu dilakukan penilaian/pengukuran secara periodik.

Hutabarat (2020:2), juga menyatakan bahwa pengkukuran kinerja keuangan
adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana perusahaan telah
melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan

secara baik.

2.1.8 Tujuan Kinerja Keuangan

Menurut Hutabarat (2020:3), ada beberapa tujuan penilaian kinerja
keuangan, yang dapat ditunjukkan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas.
Dengan mengetahui hal ini maka dapat menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.

2. Untuk mengetahui tingkat likuiditas
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Dengan mengetahui hal ini maka dapat menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk memperoleh kewajiban keuangan yang harus segera
dipenuhi atat kemampuan perusahaan untuk memenuhi keuangannya pada
saat ditagih.

3. Untuk Mengetahui tingkat solvabilitas
Dengan mengetahui hal ini maka dapat menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan
tersebut diakuisisi baiik kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka
panjang.

4. Untuk mengetahui tingkat Stabilitas Usaha
Dengan mengetahui hal ini maka dapat menunjukkan kemampuan
perusahaan untukmelakukan usahanya dengan stabil, yang diukur dengan
mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar beban bunga
atas hutang-hutangnya termasuk membayar dividen secara teratur kepada

para pemegang saham tanpa mengalami hambatan atau krisis keuangan.

2.1.9 Penilaian Kinerja Keuangan

Menurut Mulayadi dalam Hery (2018:217), pengukuran kinerja adalah
penentuan tingkat efektivitas operasional suatu organisasi, badan organisasi dan
karyawannya berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang telah ditetapkan
sebelunya.

Menurut Sujarweni (2019:71), pengukuran kinerja keuangan dapat dilakukan
dengan menggunakan laporan keuangan sebagai dasar untuk melakukan

pengukuran kinerja.
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Menurut Kasmir (2019), analisis laporan keuangan digunakan untuk menilai
kinerja manajemen perusahaan, yang tercermin dalam kinerja keuangan

perusahaan.

2.2 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu merupakan acuan untuk penelitian selanjutnya, yang

mana penelitian-penelitian tersebut digunakan untuk membandingkan hasil

penelitiannya.

Tabel 2.1

Penelitian terdahulu

perusahaan industri
rokok yang terdaftar di

BEI periode 2018-2020

No Peneliti Judul Hasil Penelitian
1 | Irmasari Analisis laporan | Hasil penelitian menunjukkan
(2017) keuangan untuk menilai | bahwa kinerja keuangan PT.
kinerja keuangan | Kimia Farma Tbk. Periode
perusahaan kimia farma | 2014-1016 memiiliki  kinerja
yang terdaftar di bursa | yang baik setiap tahunnya.
efek indonesia (pada PT.
Kimia Farma Tbk)
2 | Heru Analisis laporan | Hasil penelitian menunjukkan
Saputra keuangan untuk menilai | bahwa rasio likuiditas dan
(2021) kinerja keuangan pada | aktivitas beberapa perusahaan

industri rokok berada dalam
kondisi cukup baik, sedangkan
rasio profitabilitas mengalami
dinilai

penurunan sehingga

kurang sehat.

3 | Dhita Aurelia
(2024)

Analisis Laporan
Kuangan Untuk Menilai
Kinerja Keuangan PT.

Ladangbaja Murni Tbk

Hasil Penelitian menunjukkan
bahwa rasio aktivitas dan
profitabilitas perusahaan
berada dalam kondisi kurang

sehat karena nilainya masih
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Periode Tahun 2020-
2023

berada di

industri.

bawah rata-rata

Ria Setia
Ningsih
(2024)

Analisi laporan
keuangan dalam menilai
kinerja keuangan dalam
mengukur kinerja
pada PT

Comfeed

keuangan
Japfa
Indonesia Tbk Periode
2021-2023

Hasil dari penelitian ini bahwa
kondisi keuangan
pada perusahaan Japfa kurang

baik atau tidak sehat.

Nurul Fazira
(2024)

Analisis rasio likuiditas,
profitabilitas,
solvabilitas, aktivitas,
nilai pasar untuk menilai
kinerka keuangan PT
Mayora Indak Tbk 2020-

2022

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa sebagian
rasio

besar keuangan

perusahaan berada di atas

rata-rata  industri  sehingga
kinerja keuangan perusahaan

dinilai cukup baik.

Dionisia
Oktavia
Kenjam
(2024)

Analisis rasio keuangan
untuk mengukur kinerja
keuangan

PT
Sukses Makmur
Periode 2019-2023

perusahaan
Indofood
Tbk,

pada

Hasil Penelitian menunjukkan

bahwa rasio likuiditas dan
solvabilitas perusahaan berada
baik,

perusahaan

dalam kondisi namun

rasio  aktivitas
masih kurang optimal karena
berada di

industri.

bawah standar

Febriani Nur
Rahman
(2025)

Analisis kinerja keuagn
pada PT Gudang Garam
Tbk yang terdaftar di
Bursa Efek
(BEI)
2024

Indonesia

Periode 2020-

Hasil penelitian menunjukkan

bahwa rasio solvabilitas

perusahaan mengalami

peningkatan, tetapi rasio

profitabilitas mengalami

penurunan sehingga kinerja

perusahaan belum memenuhi
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standar industri secara
keseluruhan.

8 | Salma Analisis laporan | Hasil menunjukkan bahwa
Rosyidah keuangan untuk menilai | perusahaan masih mampu
(2025) kinerja keuangan | mempertahankan kinerja

perusahaan (studi kasus | keuangan yang baik meskipun
pada PT Astra | terdapat  penurunan pada
Internasional Tbk | beberapa rasio profitabilitas
Periode 2023-2024) dan aktivitas..

9 | FinaPandu | Analisis laporan | Hasil penelitian ini
winata Gee keuangan untuk menilai | menunjukkan penilaian kinerja
(2025) kinerja keuangan | keuangan PT. Waskita Karya

perusahaan pada PT | (Persero) Tbk, berdasarkan

Waskita Karya (persero) | rasio likuiditas yang diukur

Tbk Periode 2018-2022 | rasio lancar tahun 2018-2022
berada dalam keadaan cukup
baik.

10 | Kartika Analisis rasio likuiditas, | Hasil penelitian menunjukkan
Wijayanti profitabilitas, bahwa rasio likuiditas,
(2025) solvabilitas, dan aktivitas | solvabilitas, dan  aktivitas

untuk mengukur kinerja | perusahaan berada dalam

keuangan pada PT | kondisi sehat, sedangkan rasio

Wilmar Cahaya | profitabilitas berada dalam

Indonesia Tbk Periode | kondisi kurang sehat karena

2014-2023 masih berada di bawah standar
industri.

Sumber : Hasil Review Penelitian Terdahulu, 2025

2.3 Kerangka Berfikir

Dalam penelitian ini, yang akan diteliti adalah mengenai laporan keuangan

dan kinerja keuangan. Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses

akuntansi yang berisi informasi mengenai kondisi keuangan, hasil usaha, serta

perubahan posisi keuangan suatu perusahaan dalam periode tertentu. Sedangkan
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kinerja keuangan adalah gambaran tingkat keberhasilan perusahaan dalam
mengelola sumber daya keuangannya untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Untuk mengetahui kinerja posisi keuangan perusahaan maka perlu
menganalisi laporan keuangan. Ada beberapa alat yang dapat digunakan untuk
menganalisis laporan keuangan perusahaan diantaranya adalah dengan
menggunakan analisis rasio antara lain rasio likuiditas merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahan dalam melunasi kewajiban
jangka pendek, solvabilitas merupakan alat untuk mengukur kegiatan perusahaan
dibelanjai oleh utang, aktivitas merupakan alat untuk mengetahui seberapa
efektivitas dan efisiensi penggunaan sumber daya sedangkan profitabilitas yaitu
kemampuan sejauh mana kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba.
Analisis rasio bertujuan untuk mengukur tingkat efektivitas keputusan yang
telah diambil oleh perusahaan dalam menjalankan usahanya. jenis rasio yang
digunakan untuk menilai posisi keuangan dan kinerja keuangan perusahaan,
yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio profitabiliatas.
Kinerja keuangan merupakan proses penginterpretasian hasil dari rasio
keuangan untuk menilai kondisi dan perkembangan keuangan perusahaan dari
waktu ke waktu. Melalui analisis ini, dapat diketahui tren peningkatan atau

penurunan kinerja, serta faktor-faktor yang memengaruhi perubahan tersebut.



Gambar 2.1

Kerangka Berpikir

Analisis Laporan Keuangan Untuk
Menilai Kinerja Keuangan
PT. Wismilak Inti Makmur Tbk
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Sumber: Modifikasi dari Aurelia (2024)
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METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif
kuantitatif. Menurut Sujarweni (2019:12) Pendekatan kuantitatif merupakan
penelitian menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat dicapai dengan
menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi
(pengukuran). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data kuantitatif. Sebab
datanya kuantitatif, maka teknik analisis datanya menggunakan metode statistik.
Metode statistik yang digunakan adalah Metode analisis deskriptif.

Menurut Sugiyono (2023:206) analisis deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
Oleh karena itu Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis data dan

menggambarkan kinerja keuangan PT. Wismilak Inti Makmur Tbk.

3.2 Tempat Dan Waktu Penelitian

3.2.1 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di PT. Wismilak Inti Makmur Tbk Grha Wismilak,

JI. Dr. Soetomo No. 27, Surabaya, Jawa Timur, 60264. Kantor lain yang tercatat
adalah kantor di Surabaya, Raya Kertajaya Indah 105 Blok O - 215. Menggunakan
analisis rasio sebagai dasar penilaian kinerja keuangan dengan menggunakan
laporan keuangan periode 2022-2024 yang tersedia pada Bursa Efek Indonesia

(BEI).
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3.2.2 Waktu Penelitian

Tabel 3.1
Waktu dan Kegiatan Penelitian

2025 2026

Kegiatan

Nov

Pencarian data
awal dan

penyusunan
Proposal

Pengajuan
Proposal

Penyerahan
Proposal
Kepada
Pembimbing

Bimbingan
Proposal

Seminar
Proposal

Revisi proposal

Bimbingan
Skripsi

Ujian Skripsi

Sumber: di modifikasi oleh Peneliti Tahun, 2026

3.3 Populasi Dan Sampel
3.3.1 Populasi
Menurut Sugiyono (2023:126) populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi dari penelitian ini adalah Laporan Keuangan PT. Wismilak Inti Makmur
Tbk.

3.3.2 Sampel
Menurut Sugiyono (2023:127) sampel adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini

adalah Laporan Keuangan PT. Wismilak Inti Makmur Tbk dari tahun 2022-2024
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yang meliputi laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain.

3.4 Jenis dan Sumber Data
3.4.1 Jenis Data

Menurut jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2023:9) data kuantitatif merupakan data yang

berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan/scoring.

3.4.2 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder, Menurut Sujarweni
(2019:114) data sekunder adalah data yang didapat dari catatan, buku, dan
majalah berupa laporan keuangan publikasi perusahaan, laporan pemerintah,
artikel, buku-buku sebagai teori, majalah, dan lain sebagainya. Pada penelitian ini
yang menjadi sumber data sekunder adalah data yang sudah terolah dan
didapatkan melalui dokumen laporan keuangan yang dimiliki PT. Wismilak Inti
Makmur Tbk, seperti laporan Neraca dan laporan Laba Rugi dan penghasilan

Komprehensif Lain.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dokumentasi,
Menurut Sujarweni (2019:187) dokumentasi adalah suatu cara yang dilakukan
dengan mempelajari atau mengumpulkan catatan atau dokumen yang berkaitan
dengan masalah yang di teliti. Dalam penelitian ini data dikumpulkan dari website
resmi PT. Wismilak Inti Makmur dalam bentuk dokumen laporan keuangan berupa

Neraca dan Laporan Operasional Periode 2022-2024.
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Metode Analisis data dalam penelitian ini adalah Metode Analisis deskriptif

digunakan dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut : Data dikumpulkan,

disusun, diinterpretasikan , dianalisis, sehingga memberikan keterangan yang

lengkap mengenai keadaan yang diteliti. Alat penelitian yang di pakai yaitu Analisis

Rasio. Menurut Kasmir (2019), analisis rasio keuangan dapat dilakukan dengan

menggunakan beberapa jenis rasio keuangan, yaitu rasio likuiditas, rasio

solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas.

Tabel 3.1
Alat yang digunakan untuk teknik analisis data
Jen!s Indikator Ukuran Stanc.iar
Rasio Rasio
Rasio Aset lancar _
_— 2 Kali
lancar Utang lancar
Rasio i
Aset lancar — persediaan
Likuiditas sangat & 1,5 Kali
| Utang lancar
ancar
Kas dan Setara kas
x 100% 0
Kas Utang Lancar ° 50%
Total Utang
—— = x 1009 0
DAR Total Aset x 1007% 35%
Total
DER Totalutang , 4009 90%
o Ekuitas
Solvabilitas Total utang jangka panjang
LTDER 1anga pany 10 Kall
Ekuitas
TIE Laba sebelum bunga dan pajak 10 Kali
Beban bunga
Perputaran Penjualan .
persediaan Persediaan 20 Kali
. Perputaran Peni ;
_ jualan bersih ,
modal kerja Modal kerja 6 Kali
Aktivitas :
. Perputaran Penjualan 5 Kali
aset tetap Total Aset tetap
. Perputaran M 2 Kali
total aset Total Aset
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i Penjualan bersih — HPP
a. Margin laba Ju bersi x 100% 30%
kotor Penjualan
b. Margin laba | Pendapatan setelah bunga dan pajak
: : 20%
o bersih Penjualan
Profitabilitas Laba setalah bunga dan pajak
c. ROl 30%
Total Aset
Lab talah b d jak
4. ROE aba setala l_Jnga an paja 40%
Ekuitas

Sumber: Kasmir, (201




5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian untuk penilaian kinerja keuangan dengan

menggunakan analisis rasio keuangan vyaitu analisis rasio likuiditas, rasio

solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas pada PT. Wismilak Inti Makmur

Tbk yang merupakan sampel dari penelitian maka kesimpulan dalam penelitian ini

adalah:

1.

Kinerja keuangan PT. Wismilak Inti Makmur Tbk Periode 2022-2024
berdasarkan analisis rasio likuiditas dapat dikatakan baik. Hal ini ditunjukkan
oleh Current Ratio yang berada di atas standar industri selama periode
penelitian. Namun, Quick Ratio dan Cash Ratio pada beberapa periode masih
berada di bawah standar industri sehingga kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa memperhitungkan persediaan
maupun hanya menggunakan kas dan setara kas masih perlu ditingkatkan.
Kinerja keuangan PT. Wismilak Inti Makmur Tbk Periode 2022-2024
berdasarkan analisis rasio solvabilitas dapat dikatakan baik. Hal ini
ditunjukkan oleh Debt to Equity Ratio, Long Term Debt to equity ratio, dan
Times Interest Earned yang memenuhi standar industri. Meskipun Debt to
Asset Ratio pada tahun 2024 berada di atas standar industri, secara
keseluruhan perusahaan masih menunjukkan kemampuan yang baik dalam
memenuhi kewajiban jangka panjangnya.

Kinerja keuangan PT. Wismilak Inti Makmur Tbk Periode 2022-2024

berdasarkan analisis rasio aktivitas dapat dikatakan kurang baik. Hal ini
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ditunjukkan oleh Inventory Turnover, Working Capital Turnover, dan Total
Asset Turnover yang masih berada di bawah standar industri. Sementara itu,
Fixed Asset Turnover menunjukkan kondisi yang baik karena berada di atas
standar industri selama periode penelitian.

4. Kinerja keuangan PT. Wismilak Inti Makmur Tbk Periode 2022-2024
berdasarkan analisis rasio profitabilitas dapat dikatakan kurang baik. Hal ini
ditunjukkan oleh Gross Profit Margin, Net Profit Margin, Return on Investment,
dan Return on equity yang masih berada di bawah standar industri selama

periode penelitian.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat
diberikan adalah sebagai berikut:

1. PT. Wismilak Inti Makmur Tbk diharapkan dapat mempertahankan kondisi
likuiditas yang baik serta meningkatkan pengelolaan kas dan aset lancar
agar kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek
menjadi lebih optimal.

2. PT. Wismilak Inti Makmur Tbk diharapkan dapat mempertahankan kondisi
solvabilitas yang baik dengan mengendalikan penggunaan utang sehingga
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjang
tetap terjaga.

3. PT. Wismilak Inti Makmur Tbk diharapkan dapat meningkatkan efektivitas
pengelolaan persediaan, modal kerja, dan total aset agar perputaran aset
menjadi lebih baik dan mampu meningkatkan penjualan perusahaan.

4. PT Wismilak Inti Makmur Tbk diharapkan terus melakukan inovasi produk

sesuai dengan perkembangan pasar serta memperluas jangkauan
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pemasaran dan memperkuat promosi agar produk perusahaan semakin
dikenal masyarakat. Dengan demikian, diharapkan penjualan dan
profitabilitas perusahaan dapat terus meningkat pada periode selanjutnya.
Bagi Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan seluruh rasio
keuangan dalam menilai kinerja keuangan perusahaan sehingga hasil
analisis yang diperoleh lebih lengkap dan memberikan gambaran yang

lebih komprehensif mengenai kondisi kinerja keuangan perusahaan.
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